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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 : VERBATIN

Narasumber :1
Nama :S.L
Umur 149

Pekerjaan : Ketua KBG Bintang Kejora 1

Tempat : Rumah
Waktu : Senin, 06 November 2023
1. Sudah berapa kali bapa berperan sebagai fasilitator?

Jawab : 1 kali berperan sebagai fasilitator dalam Bulan Kitab Suci (BKSN)

. Bagaimana bapa mempersiapkan diri untuk menjadi fasilitator?

Jawab : Mempersiapkan mental dan lahir bantin sebelum kegiatan katekese
dimulai agar komunikasi dengan umat menjadi nyaman dan bisa berjalan
dengan lancar.

. Kemudahan Apa saja yang bapa dapatkan saat menjadi fasilitator?

Jawab : Bisa bergaul dengan umat dan juga bisa memberikan kemudahan
kepada umat untuk bisa mengsheringkan pengalaman pribadinya.

. Kesulitan apa saja yang bapa alami, atau faktor apa saja yang jadi hambatan,

saat menjadi fasilitator katekese umat?

Jawab: Sulit memahami materi sehingga menjadi hambatan saat menjadi
fasilitator dan juga belum menguasi urutan katekese yang biak dan benar .

. Apakah bapa pernah mendapatkan pelatihan sebagai fasilitator oleh Paroki?

Jika ya, hal apa saja yang dapatkan dalam pelatihan tersebut?

Jawab : Belum pernah mengikuti pelatihan atau pembekalan menjadi fasilitator
tetapi di tunjuk langsung untuk menjadi fasilitator katekese oleh umat.

. Menurut bapa, apa saja yang mesti dibuat supaya bapa sebagai fasilitator lebih

mahir dalam memimpin katekese?

Jawab : Diberi pembekalan untuk menjadi fasilitator agar dalam berkatekese
bisa menguasai materi dan juga proses dan langkah-langkah yang benar dalam
berkatekese .
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Narasumber 2
Nama :D.D

Umur : 50

ssPekerjaan  : Ketua KBG Bintang kejora 2
Tempat : Rumah

Waktu : Senin, 06 November 2023

1. Sudah berapa kali bapa berperan sebagai fasilitator?
Jawab : 1 kali berperan sebagai fasilitator dalam Bulan Kitab Suci (BKSN)
2 . Bagaimana bapa mempersiapkan diri untuk menjadi fasilitator?

Jawab : Membaca materi sebelum kegiatan katekese dimulai dan juga
mempersiapkan batin sebelum memulai kegiatan katekese

3. Kemudahan Apa saja yang bapa dapatkan saat menjadi fasilitator?

Jawab : Bisa berinteraksi dengan umat dan juga memberikan kemudahan
kepada umat untuk mensheringkan pengalaman.

4. Kesulitan apa saja yang bapa alami, atau faktor apa saja yang jadi hambatan,
saat menjadi fasilitator katekese umat?

Jawab: Kurang percaya diri saat menjadi fasilitator dan juga banyak umat
bertanya diluar dari apa yang diketahui

5. Apakah bapa pernah mendapatkan pelatihan sebagai fasilitator oleh Paroki?
Jika ya, hal apa saja yang dapatkan dalam pelatihan tersebut?

Jawab : Belum pernah tetapi ditunjuk langsung oleh umat untuk menjadi
fasilitator

6. Menurut bapa, apa saja yang mesti dibuat supaya bapa sebagai fasilitator lebih
mahir dalam memimpin katekese?

Jawab :Diberi pelatihan untuk menjadi fasilitator dan juga dan juga diberikan
jadwal sbelum kegiataan katekese dimulai agar bisa mempersiapkan diri.
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Narasumber 3

Nama M.

Umur 137

Pekerjaan : Ketua KBG Bintang Kejora 3
Tempat : Rumah

Waktu : Senin, 06 November 2023

1. Sudah berapa kali mama berperan sebagai fasilitator?
Jawab : 2 kali berperan sebagai fasilitator dalam Bulan Kitab Suci (BKSN)
2. Bagaimana mama mempersiapkan diri untuk menjadi fasilitator?

Jawab : Membaca materi sesuai dengan tema dalam katekese dan juga berdoa
sebelum kegiatan katekese dimulai

3. Kemudahan Apa saja yang mama dapatkan saat menjadi fasilitator?
Jawab :Bisa memahami materi sehingga lancar dalam berkatekese.

4. Kesulitan apa saja yang mama alami, atau faktor apa saja yang jadi hambatan,
saat menjadi fasilitator katekese umat?

Jawab: banyaknya pekerjaan dan kurangnya waktu sehingga banyak umat
menunggu sebelum katekese dimulai .

5. Apakah mama pernah mendapatkan pelatihan sebagai fasilitator oleh Paroki?
Jika ya, hal apa saja yang dapatkan dalam pelatihan tersebut?

Jawab : pernah mengikuti 1 kali dalam pelatihan tersebut para pendamping
fasilitator hanya memberikan materi BKSN tetapi tidak memberikan
pembekalan untuk menjadi fasilitator dan juga memberikan jadwal kegiatan
katekese.

6. Menurut mama, apa saja yang mesti dibuat supaya mama sebagai fasilitator
lebih mahir dalam memimpin katekese?

Jawab : Harus banyak membaca materi dan juga membagi waktu ketika sudah
diberikan kepercayaaan.
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Narasumber 4

Nama :H.P

Umur 137

Pekerjaan : Guru

Tempat : Rumah

Waktu : Senin, 06 November 2023

1. Sudah berapa kali bapa berperan sebagai fasilitator?
Jawab : 2 kali berperan sebagai fasilitator dalam Bulan Kitab Suci (BKSN)
2. Bagaimana bapa mempersiapkan diri untuk menjadi fasilitator?

Jawab : Sebelum kegiatan katekese dimulai selalu menyediakan waktu dan
tempat serta materi sebelum kegitatan katekese dimulai

3. Kemudahan Apa saja yang bapa dapatkan saat menjadi fasilitator?

Jawab : proses terus-menerus bertanya, berpartisipasi dalam kelompok, dan
membiasakan diri membaca.

4. Kesulitan apa saja yang bapa alami, atau faktor apa saja yang jadi hambatan,
saat menjadi fasilitator katekese umat?

Jawab: bahasa yang gunakan terlalu tinggi sehingga apa yang dijelaskan umat
tidak bisa mengerti cara dalam katekese tidak berurutan sehinga kegiataan
katekese seperti monoton dan umat merasa bosan.

5. Apakah bapa pernah mendapatkan pelatihan sebagai fasilitator oleh Paroki?
Jika ya, hal apa saja yang dapatkan dalam pelatihan tersebut?

Jawab : pernah mengikuti sebanyak 2 kali dalam pelatihan tersebut para
pendamping fasilitator hanya memberikan materi BKSN tetapi tidak
memberikan pembekalan untuk menjadi fasilitator dan juga memberikan
jadwal kegiatan katekese.

6. Menurut bapa, apa saja yang mesti dibuat supaya bapa sebagai fasilitator lebih
mahir dalam memimpin katekese?

Jawab : supaya mahir dalam berckatekese yaitu memahami materi sesuai
dengan tema dalam berkatekese.
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Narasumber 5

Nama AL

Umur 148

Pekerjaan : Guru

Tempat : Rumah

Waktu : Senin, 06 November 2023

1. Sudah berapa kali mama berperan sebagai fasilitator?
Jawab : 2 kali berperan sebagai fasilitator dalam Bulan Kitab Suci (BKSN)
2. Bagaimana mama mempersiapkan diri untuk menjadi fasilitator?

Jawab : Hadir bersama umat agar umat tidak menunggu sebelum katekese
dimulai dan juga mengetahui materi katekese yang akan dibawahkan

3. Kemudahan Apa saja yang mama dapatkan saat menjadi fasilitator?
Jawab : memahami tema dan juga langkah-langkah dalam berkatekese

4. Kesulitan apa saja yang mama alami, atau faktor apa saja yang jadi hambatan,
saat menjadi fasilitator katekese umat?

Jawab: kesibukan dan waktu pekerjaan sehari-hari dan juga bahasanya terlalu
tinggi sehingga banyak umat yang tidak mengerti .

5. Apakah mama pernah mendapatkan pelatihan sebagai fasilitator oleh Paroki?
Jika ya, hal apa saja yang dapatkan dalam pelatihan tersebut?

Jawab : pernah mengikuti sebanyak 2 kali dalam pelatihan tersebut para
pendamping fasilitator hanya memberikan materi BKSN tetapi tidak
memberikan pembekalan untuk menjadi fasilitator dan juga memberikan
jadwal kegiatan katekese.

6. Menurut mama, apa saja yang mesti dibuat supaya mama sebagai fasilitator
lebih mahir dalam memimpin katekese?

Jawab : supaya mahir dalam berekatekese yaitu memahami materi sesuai
dengan tema agar kita bisa mahir dalam berkatekese.

68



Narasumber 6

Nama :H.G

Umur 51

Pekerjaan : Guru

Tempat : Rumah

Waktu : Senin, 06 November 2023

1. Sudah berapa kali mama berperan sebagai fasilitator?
Jawab : 2 kali berperan sebagai fasilitator dalam Bulan Kitab Suci (BKSN)
2. Bagaimana mama mempersiapkan diri untuk menjadi fasilitator?

Jawab : Mempersiapakan diri sebelum memulai kegiatan dan juga menguasai
tema

3. Kemudahan Apa saja yang mama dapatkan saat menjadi fasilitator?
Jawab :memahami tema dan juga langkah-langkah dalam berkatekese

4. Kesulitan apa saja yang mama alami, atau faktor apa saja yang jadi hambatan,
saat menjadi fasilitator katekese umat

Jawab: terkadang mendapatkan umat yang shering tentang orang lain bukan
tentang pengalaman pribadinya dan juga ada umat ingin mencoba. Dan juga
bahasa yang terlalu tinggi dan sulit untuk dipahami, dan juga dalam
berkatekese suka bertele-tele sehingga umat bosan.

5. Apakah mama pernah mendapatkan pelatihan sebagai fasilitator oleh Paroki?
Jika ya, hal apa saja yang dapatkan dalam pelatihan tersebut?

Jawab : pernah mengikuti sebanyak 2 kali dalam pelatihan tersebut para
pendamping fasilitator hanya memberikan materi BKSN tetapi tidak
memberikan pembekalan untuk menjadi fasilitator dan juga memberikan
jadwal kegiatan katekese.

6. Menurut mama, apa saja yang mesti dibuat supaya mama sebagai fasilitator
lebih mahir dalam memimpin katekese?

Jawab : mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan fasilitator agar bisa
mahir dalam menjalankan katekese dengan baik dan juga sesuai dengan urutan
dan agar tidak berbelit dan bertele-tele dalam berkatekese .
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Narasumber 7

Nama :HW

Umur 137

Pekerjaan : Guru

Tempat : Rumah

Waktu : Senin, 06 November 2023

1. Sudah berapa kali mama berperan sebagai fasilitator?
Jawab : 1 kali berperan sebagai fasilitator dalam Bulan Kitab Suci (BKSN)
2. Bagaimana mama mempersiapkan diri untuk menjadi fasilitator?

Jawab : Mepersiapkan diri dengan baik agar tidak keringat dingin dalam
berkatekese dan juga kuasai materi.

3. Kemudahan Apa saja yang mama dapatkan saat menjadi fasilitator?

Jawab : Mudah berinteraksi dengan umat dan juga mudah berialog dengan
umat

4. Kesulitan apa saja yang mama alami, atau faktor apa saja yang jadi hambatan,
saat menjadi fasilitator katekese umat?

Jawab: Berhadapan dengan umat yang suka menguji kemampuan dan banyak
bertanya bukan menseringkan pengalaman dan waktu yang tidak menentu
untuk kegiatan katekese suka menunda kegiatan katekese umat.

5. Apakah mama pernah mendapatkan pelatihan sebagai fasilitator oleh Paroki?
Jika ya, hal apa saja yang dapatkan dalam pelatihan tersebut?

Jawab : pernah mengikuti 1 kali dalam pelatihan tersebut para pendamping
fasilitator hanya memberikan materi BKSN tetapi tidak memberikan
pembekalan untuk menjadi fasilitator dan juga memberikan jadwal kegiatan
katekese.

6. Menurut mama, apa saja yang mesti dibuat supaya mama sebagai fasilitator
lebih mahir dalam memimpin katekese?

Jawab : harus menguasaai tema dan juga bayak melaatih diri agar bisa
membiaskan diri untuk menjadi fasilitator
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Narasumber 8

Nama :D.M
Umur : 58
Pekerjaan : Guru
Tempat : Rumah
Waktu : Senin, 06 November 2023
1. Sudah berapa kali mama berperan sebagai fasilitator?

Jawab : 4 kali berperan sebagai fasilitator dalam Bulan Kitab Suci (BKSN)

. Bagaimana mama mempersiapkan diri untuk menjadi fasilitator?

Jawab : mempersiapkan diri dan menguasai tema serta kosep dalam
berkatekese

. Kemudahan Apa saja yang mama dapatkan saat menjadi fasilitator?

Jawab : memahami tema dan juga langkah-langkah dalam berkatekese

. Kesulitan apa saja yang mama alami, atau faktor apa saja yang jadi hambatan,

saat menjadi fasilitator katekese umat?

Jawab: kesibukan dan waktu pekerjaan sehari-hari dan juga bahasanya terlalu
tinggi sehingga banyak umat yang tidak mengerti .

. Apakah mama pernah mendapatkan pelatihan sebagai fasilitator oleh Paroki?

Jika ya, hal apa saja yang dapatkan dalam pelatihan tersebut?

Jawab : pernah mengikuti sebanyak 4 kali dalam pelatihan tersebut para
pendamping fasilitator hanya memberikan materi BKSN tetapi tidak
memberikan pembekalan untuk menjadi fasilitator dan juga memberikan
jadwal kegiatan katekese.

. Menurut mama, apa saja yang mesti dibuat supaya mama sebagai fasilitator

lebih mahir dalam memimpin katekese?

Jawab : menguasai metode-metode dalam katekese.
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Narasumber 9

Nama KK

Umur 149

Pekerjaggan : Guru

Tempat : Rumah

Waktu : Senin, 06 November 2023

1. Sudah berapa kali mama berperan sebagai fasilitator?

Jawab : 1 kali berperan sebagai fasilitator dalam Bulan Kitab Suci (BKSN)
2. Bagaimana mama mempersiapkan diri untuk menjadi fasilitator?

Jawab : mempersiapkan diri dengan pengalamanya sebagai guru Agama
3. Kemudahan Apa saja yang mama dapatkan saat menjadi fasilitator?

Jawab : sering belajar dari teman yang manjadi fasilitator

4. Kesulitan apa saja yang mama alami, atau faktor apa saja yang jadi hambatan,
saat menjadi fasilitator katekese umat?

Jawab: tidak menguasi materi sehingga banyak membaca langsung sehingga
banyak umat binggung dan tidak mengerti apa yang mau diseringkan .

5. Apakah mama pernah mendapatkan pelatihan sebagai fasilitator oleh Paroki?
Jika ya, hal apa saja yang dapatkan dalam pelatihan tersebut?

Jawab : belum pernah karena banyak kesibukan pribadi sehingga tidak
mengikuti kegiatan berhubungan dengan fasilitator

6. Menurut mama, apa saja yang mesti dibuat supaya bapa sebagai fasilitator lebih
mahir dalam memimpin katekese?

Jawab : lebih banyak membiasakn diri untuk membaca dan juga melatih diri
untuk menjadi fasilitator dan mengkuti kegiatan atau pelatihan berhubungan
dengan fasilitator.
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Narasumber 10

Nama

Umur

: PGN
148

Pekerjaan : Pastor Paroki

Tempat : Pastoral

Waktu
1.

: Sabtu, 11 November 2023

Menurut romo, sejauh ini bagaimana kemampuan fasilitator di paroki ini
dalam memimpin katekese?

Jawab : jika dipresentasikan kemampaun fasilitator masih sangat rendah hal
tersebut dilihat dari kurangnya ketelibatan para fasilitator dalam kegiatan
katekese dimana setiap pertemuan para fasilitator tidak mengambil bagian,
Dalam memimpin katekese banyak fasilitator lebih monoton pada teks,
kreatifitas seorang fasilitator belum menojol dilihat dari kurang aktifnya
peserta selama katekese berlangsung dan banyak faktor penyebab misalanya
kurang percaya diri saat menjadi fasilitator dan juga kemampuan cara
berbicara terbatas dan susah menemukan ide-ide yang mendorong umat
untuk mensheringkan pengalaman pribadinya.

Apakah selama ini ada pembekalan bagi para fasilitator katekese umat di
paroki ini?

Jawab: memang selama ini ada pembekalan tetapi dalam pemebkalan
tersebut banyak umat tidak tidak terkibat aktif, dan juga terkadang orang
dalam struktur itu tidak melaksanakanya serta orang yang memberikan
pembekalan pun tidak aktif.

. Jika ada, apa saja isi pembekalan tersebut?

Jawab: memberikan penjelasan dan pemahaman tentang tema katekese dan
juga cara berkatekese itu sendiri. Dalam pembekalan tersebut para pelatih
fasilitator kurang kreatifitas dalam penyampaian atau pemberian pembekalan
tersebut yang menyebabkan para fasilitator ketika kembali KGB mereka
masing-masing mereka tidak bisa menjadi seorang fasilitator yang baik .

. Sejauh yang romo lihat, apa saja hambatan yang dialami oleh para fasilitator?

Jawab: hambatan yang dialami oleh para fasilitator adalah adanya sebagian
umat belum terbiasa dengan model katekese umat ini, sepertinya umat masih
merasakan dan sudah terbiasa dengan model katekese yang dulu, yang
sifatnya monolog. Maksudnya, satu orang mengajar menguasai pertemuan
dan yang lain mendengar serta umat lebih banyak diam. Hambatan lain yang
dialami yaitu para fasilitator banyak tidak berpartisipasi dalam kegiatan
pembekalan karena banyaknya alasan, wawasan mereka juga sangat kurang
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hanya modal mau jadi, walaupun diberi pembelakan yang seadanya ketika
mereka kembali juga membawa materi yang seadanya yang mereka bisa.

. Upaya apa saja yang paroki buat dalam meningkatkan para fasilitator selama
ini?

Jawab: kualitas fasilitator harus ditingkatkan dengan cara pendampingan
yang dilakukan secara terus-menerus serta materi dan bahan katekese harus
ditinjau kembali bersadarkan kebutuhan umat setempat dan juga dewan
pastoral turun kesetiap KBG untuk memberikan pemaham terhadap umat
tentang cara berkatekese yang baik.
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LAMPIRAN 2 : Surat Ijin Penelitian
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LAMPIRAN 3: Surat Telah Melakukan Penelitian
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LAMPIRAN 4 : DOKUMENTASI
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